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A B S T R A K              
 
Sub Daerah Aliran Sungai Silo sering terjadi luapan air saat 
musim hujan, yang menyebabkan terjadinya banjir dibeberapa 
kelurahan di Kecamatan Dompu. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu dengan 
cara pengukuran secara terrestrial dilapangan dibagi menjadi 
dua tahapan pengumpulan data, yakni pengumpulan data 
secara primer terdiri dari kegiatan observasi, dan dokumentasi, 
sedangkan untuk menganalisis karakteristik Sub DAS 
membutuhkan data berupa data curah hujan, luas DAS, bentuk 
Sub DAS, tingkat kecabangan, kerapatan aliran, pola aliran, 
panjang sungai, jenis tanah, topografi, dan penggunaan lahan. 
Tujuan penelitian mengidentifikasi karakteristik di Kecamatan 
Dompu yang terdiri dari Meteorologi, Morfologi dan 
Morfometri.  Hasil analisis karakteristik Sub DAS Silo adalah 
curah hujan selama setahun rata-rata 267,4 mm dan rata-rata 
hari hujan 17 hari. Ketinggian daerah 100 – 500 seluas 107,815 
ha memiliki kemiringan landai seluas 73,349 ha Penggunaan 
lahan di Kecamatan Dompu terbesar yaitu lahan pertanian 
pertanian seluas 7.462 ha (33%) dan kerapatan aliran 0,62 

masuk kelas sedang. Bentuk sub DAS mempengaruhi pola aliran sungai mempengaruhi pola aliran sungai 
dan ketajaman puncak dapat mengakibatkan terjadinya banjir besar, alur sungai sub DAS Silo terdapat 2 
orde yaitu orde 1 (14 alur) dan orde 2 (1 alur). Pola aliran sungai Silo pola dendritik, panjang sungai Silo 
9.810 km dari hulu sungai sampai hilir. Maka implikasinya dapat diketahui karakteristik secara fisiologi 
Sub Daerah Aliran Sungai Silo di Kecamatan Dompu. 
 
A B S T R A C T                  

 
The Silo River Basin often overflows during the rainy season, which causes flooding in several villages in 
Dompu District. The method used in this research is descriptive quantitative, namely by means of 
terrestrial measurements in the field divided into two stages of data collection, primary data collection 
consists of observation, and documentation, while to analyze the characteristics of the sub-watershed 
requires data in the form of rainfall data, watershed area , Sub-watershed shape, branching level, flow 
density, flow pattern, river length, soil type, topography, and land use. The research objective is to identify 
in Dompu District which consists of Meteorology, Morphology and Morphometry. The results of the 
analysis of the Silo watershed are that the average yearly rainfall is 267.4 mm and the average rainy day is 
17 days. The altitude of the area is 100-500, covering an area of 107,815 ha and has a slope of 73,349 ha. 
The largest land use in Dompu sub-district is agricultural land covering an area of 7,462 ha (33%) and a 
flow density of 0.62 including medium class. The shape of the sub-watershed affects the flow pattern that 
affects river flow patterns and peak locations can result in major flooding, the river channel of the Silo sub-
watershed has 2 orders, namely order 1 (14 grooves) and order 2 (1 channel). The flow pattern of the Silo 
river is dendritic pattern, the length of the Silo river is 9,810 km from upstream to downstream. So he 
knows physiologically the Silo River Basin Sub-District in Dompu District. 
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1. Pendahuluan 
 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan kesatuan wilayah bersifat kompleks yang 
dipengaruhi oleh karakteristik fisik variabel meteorologinya (Latief et al., 2021). Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Laju terdiri dari delapan sub DAS salah satunya sub DAS Silo, sub DAS Silo seluas 
15.669 km2 dengan panjang 9.810 km melintasi 2 kecamatan yaitu Kecamatan Woja dan 
Kecamatan Dompu. Berdasarkan kondisi eksisting di wilayah ini terdapat berbagai macam 
penggunaan lahan seperti permukiman penduduk, pertanian, perdagangan dan jasa dan 
lainnya. Berdasarkan data BPBD Tahun 2020 sering kali terjadi banjir pada Tahun 2017-2020. 
Tahun 2018 banjir tercatat merendam 548 unit rumah atau keluarga terendam banjir dengan 
luas genangan banji 29,15 Ha sedangkan Tahun 2019 tercatat 311 unit rumah atau keluarga 
terendam banjir dengan luas genangan banjir 12,77 Ha. Penyebab banjir tersebut menurut 
hasil wawancara karena peningkatan debit air Sungai Silo dan Sungai Laju. Masalah utama 
yang di hadapi saat musim hujan adalah sering terjadinya luapan air, masyarakat yang ada di 
bantaran sungai memanfaatkan sungai sebagai tempat mandi, mencuci dan membuang 
kotoran karena penduduk yang tinggal dibantaran sungai masih banyak yang tidak memiliki 
jamban dan yang lebih parah lagi sungai dijadikan tempat pembuangan sampah.  

Selain itu meluasnya lahan kritis dan kerusakan hutan baik yang terjadi dalam kawasan 
maupun di luar kawasan hutan disebabkan antara lain, peladangan liar yang masih terjadi, 
perambahan hutan, illegal logging dan pengolahan sub DAS yang belum tepat sasaran untuk 
tingkat kekritisan suatu sub DAS yang mana di tunjukan dengan menurunnya vegetasi 
permanen dan meluasnya lahan kritis sehingga menurunya kemampuan DAS dalam 
menampung air yang berdampak pada meningkatnya frekuensi banjir, erosi, dan penyebab 
tanah longsor. Karena terbatasnya pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan 
peruntukkannya sehingga pembangunan pemukiman penduduk di wilayah bantaran sungai 
yang tidak memperhatikan batas minimal dari badan sungai (sempadan sungai) yang 
mengakibatkan badan sungai mengalami penyempitan bila musim hujan tiba dan pemukiman 
yang terletak dibantaran sungai menjadi langganan banjir tiap tahunnya. Sub Das Silo 
berfungsi sebagai pengairan lahan pertanian (sawah), pemenuhan hajat hidup masyarakat 
sehari-hari (mandi, cuci, kakus) bagi masyarakat sekitar bantaran sungai, dan bagi pemenuhan 
kebutuhan industri dan jasa (air) di perkotaan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengidentifikasi karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Silo di Kecamatan Dompu, 
berdasarkan hasil laporan penelitian Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I Tahun 2013, 
wilayah Sungai Silo direncanakan untuk dibangun bendungan untuk mencegah banjir, 
pemenuhan kebutuhan air Kota Dompu dan irigasi pertanian). Tujuan penelitian 
mengidentifikasi karakteristik di Kecamatan Dompu yang terdiri dari Meteorologi, Morfologi 
dan Morfometri.   

 
2. Metode 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
tahapan pengumpulan data, yakni pengumpulan data secara primer terdiri dari kegiatan 
observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data selanjutnya secara sekunder berupa data 
literasi dari berbagai instansi seperti BPS, BAPPEDA, Dinas PU Pengairan, dan BPWS Nusa 
Tenggara I. Lokasi penelitian dilakukan di Sub Daerah Aliran Sungai Silo Kecamatan Dompu. 
Analisis karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai menggunakan metode analisis deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan pengukuran secara terrestrial dan spasial, untuk menganalisis 
karakteristik Sub DAS membutuhkan data berupa data curah hujan, luas DAS, bentuk Sub DAS, 
tingkat kecabangan, kerapatan aliran, pola aliran, panjang sungai, jenis tanah, topografi, dan 
penggunaan lahan Tahun 2020. 

 
3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Meteorologi 

Kecamatan Dompu termasuk daerah yang beriklim tropis dengan musim hujan rata-rata 
bulan November sampai April setiap tahun. Suhu udara Pada musim kemarau relatif rendah 
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(20°C - 30°C) pada siang hari dan di bawah 20°C pada malam hari. Berdasarkan hasil analisis 
curah hujan di Kecamatan Dompu selama tahun 2019-2020 rata-rata mencapai 267,4 mm 
dengan hari hujan rata-rata mencapai 17. Berdasarkan data, dapat dinyatakan bahwa curah 
hujan rata-rata bulanan di Sub DAS Silo cukup tinggi pada musim hujan dan cukup rendah pada 
musim kemarau. Hal ini juga memperlihatkan bahwa fluktuasi curah hujan rata-rata bulanan 
antara musim hujan dan musim kemarau cukup besar (Ningkeula, 2015). 

 
3.2 Morfologi 
a. Geologi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanah yang terdapat di daerah penelitian adalah 
tanah Aluvial dan Litosol. Dari hasil kajian luas penyebaran jenis tanah pada Sub DAS Silo, maka 
dapat dijelaskan bahwa daerah penelitian didominasi oleh jenis tanah Aluvial dengan luas 
penyebarannya adalah 20,22 ha atau 52 50% di Kelurahan Karijawa, Keluruhan Potu, Kelurahan 
Bada, Kelurahan Bali dan Kelurahan Dorotangga, tersebar pada kelas topografi landai sampai 
miring dengan kemiringan lereng 2 – 13 %. Jenis tanah aluvial yang mudah di olah dan air Sungai 
Silo dapat dimanfaatkan untuk irigasi ke lahan pertanian. Tanah Litosol berkembang dengan ciri 
memiliki tekstur bermacam-macam, berasal dari batu-batuan keras, dan kadungan unsur 
haranya rendah dengan luas penyebarannya 20,13 ha atau 50% dan tersebar pada kelas landai 
sampai miring dengan kemiringan lereng 6-13%. 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : SHP Kabupaten Dompu 2018 
Gambar 1.  Peta Jenis Tanah di Lokasi Studi Kecamatan Dompu 

 

b. Topografi 
Sub DAS Silo di dominasi oleh topografi landai dengan kemiringan lereng 2-6% yaitu 15,58 

ha dari luas Sub DAS dan kemudian diikuti oleh topografi miring 6-13% seluas 25,45 ha. 
Topografi aliran sungai Silo mulai hulu sungai dari ketinggian 75 Dpl (miring) atau 6-13% 
sampai dengan hilir sungai dengan ketinggian 50 Dpl (landai) atau kemiringan 2-6%. Kondisi 
eksisting hulu sungai Silo hanya terdapat sedikit vegetasi disekitar aliran sungai, hal ini 
dikarenakan pembabatan hutan yang dilakukan oleh masyarakat sehingga dialih fungsikan 
sebagai lahan pertanian. Karena topografi hulu yang ada pada ketinggian 75 Dpl membuat laju 
air sangat cepat menuju hilir sungai dan akibat dari kurangnya vegetasi sepanjang aliran sungai 
laju air tidak dapat lagi di kendalikan pada saat musim hujan. Sedangkan pada hilir sungai debit 
air yang dari hulu ke hilir mengalami genangan dikarenakan eksisting hilir yang sangat buruk 
akibat dari sedimentasi material yang di bawah oleh air, penyempitan aliran akibat hunian 
sepanjang aliran sungai, tanggul sungai yang rusak dan juga sampah pasar, sampah rumah 
tangga maupun sampah dari sisa pertanian.  
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Sumber : SHP Kabupaten Dompu 2018 

Gambar 2.  Peta Topografi di Lokasi Studi Kecamatan Dompu 

 
c. Penggunaan Lahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe penggunaan lahan yang ditemui di daerah 
penelitian adalah  perumahan, perdagangan jasa, ladangan, hutan negara, sawah dan lainnya. 
Penggunaan lahan berupa hutan negara memiliki penyebaran seluas 17,108 ha atau 42%. 
Penggunaan lahan berupa lahan pertanaian seperti sawah dan ladang memiliki luas masing-
masing 5,56 ha atau 13% dan 7 ha atau 17, untuk lahan lannya seluas 2,5 atau 7%. Sedangkan 
penggunaan lahan untuk pemukiman adalah seluas 6,44 ha atau 16% dari luas total Sub DAS 
Silo. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Sumber : SHP Kabupaten Dompu 2018 
Gambar 3.  Peta Penggunaan Lahan di Lokasi Studi Kecamatan Dompu 

 
3.3 Morfometri 
a. Luas DAS 

Berdasarkan hasil penelitian luas sub DAS Silo 15,669 km2 tidak dapat menampung air saat 
musim hujan yang dipengaruhi oleh tata guna lahan yang dimana penurunan kualitas dan 
kuantitas hutan. Sementara kegiatan-kegiatan rehabilitasi sumberdaya hutan, seperti reboisasi, 
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pengendalian perladangan berpindah, pengendalian pembaran hutan, masih belum memadai 
dibanding dengan laju kerusakan yang terjadi. Debit air yang dapat di tampung hanya sebesar 
5696.50 ltr/dtk, sedangkan curah hujan pada bulan desember atau bulan januari air yang terisi 
di sub DAS Silo mencapai 9505.50 ltr/dtk dimana curah hujan saat bulan tersebut sangatlah 
tinggi, sehingga debit air yang lebih sebesar 3809,45 ltr/dtk. 
b. Bentuk DAS 

Sub DAS Silo memiliki bentuk seperti bulu burung yang dimana jalur anak sungai dikiri-
kanan sungai utama mengalir menuju sungai utama, debit banjir kecil karena waktu tiba banjir 
dari anak-anak sungai berbeda-beda. Bentuk DAS mempengaruhi waktu konsentrasi air hujan 
yang mengalir menuju outlet. Semakin bulat bentuk DAS berarti semakin singkat waktu 
konsentrasi yang diperlukan, sehingga semakin tinggi fluktuasi banjir yang terjadi (Rahayu et. 
al, 2009). Semakin lonjong bentuk DAS, waktu konsentrasi yang diperlukan semakin lama 10 
sehingga fluktuasi banjir semakin rendah dalam (Sutapa, 2006). 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber Sumber : SHP Kabupaten Dompu 2020 
Gambar 4. Bentuk Sub DAS Silo Kecamatan Dompu 

 

c. Orde dan Tingkat Kecabangan 
Hasil perhitungan dari orde Sub DAS Silo terdapat 3 orde, dimana orde 1 memiliki 6 

kecabangan aliran, orde 2 memiliki 7 kecabangan aliran dan orde ke 3 memiliki 2 kecabangan 
aliran. Klasifikasi indeks tinggat kecabangan Sub DA Silo masuk pada Rb < 4, yang berarti alur 
sungai mempunyai kenaikan muka air banjir dengan cepat, sedangkan penurunanya berjalan 
lambat (Rahayu et. al, 2009).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Sumber : SHP Kabupaten Dompu 2020 
Gambar 5. Orde dan Tingkat Kecabangan Sub DAS Silo Kecamatan Dompu 
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d. Kerapatan Aliran 
Indeks kerapatan aliran DAS Silo di mana panjang sungai yang dibagi dengan luas DAS untuk 

IKDnya sebesar 0,62. Angka tersebut dapat diartikan bahwa indeks kerapatan aliran termasuk 
dalam klasifikasi 0,25-10 km/km2 termasuk dalam kelas sedang. Alur sungai melewati batuan 
yang dengan resestensi yang lunak, sehingga angkutan sedimen yang tersangkut akan lebih 
besar. Jika nilai kerapatan aliran sungai lebih kecil dari 1 mile/ mile2 (0,62 Km/ Km2), DAS akan 
mengalami penggenangan, sedangkan jika nilai kerapatan aliran lebih besar dari 5 mile/ mile2   
( 3,10 Km/ Km2), DAS sering mengalami kekeringan. 
e. Panjang Sungai 

Panjang sungai Silo ialah 9.810 Km yang di mana terhitung mulai dari Kelurahan O’o yaitu 
hulu sungai sampai ke Kelurahan Karijawa yaitu hilir sungai. Sub daerah aliran Sungai Silo dan 
memiliki 13 cabang sungai yang menyebar di lokasi studi. 
f. Pola Aliran 

Pola aliran Sub DAS Silo adalah Dendritik, umumnya terjadi peningkatan aliran pada titik 
pertemuan anak-anak sungai. Berkembang di batuan yang homogeny dan tidak terkontrol oleh 
struktur, umunya pada batuan sedimen dengan perlapisan horisontal, atau pada batuan beku 
dan batuan kristalin yang homogen. Pola aliran dendritik yang ada di Sub DAS Silo dimana anak 
sungai atau cabang-cabang sungai akan mengalir ke induk sungai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : SHP Kabupaten Dompu Tahun 2020 
Gambar 6. Pola Aliran sub DAS Kecamatan Dompu 

 

 
4. Simpulan dan saran 

Berdasarkan hasil analisis Karakteristik Sub Daerah Aliran Sungai Silo di Kecamatan Dompu 
menunjukkan bahwa curah hujan tahun 2019-2020 rata-rata mencapai 267,4 mm dengan hari 
hujan rata-rata mencapai 17 hari dan tertinggi di bulan Desember. Kecamatan Dompu memiliki 
2 jenis tanah yaitu tanah Aluvial dan tanah Litosol. Topografi Kecamatan Dompu mulai dari 
ketinggian 50 Dpl sampai 75 Dpl dengan rata-rata kemiringan 6-13 % . Penggunaan lahan terluas 
hutan negara seluas 17,13 ha dan penggunaan lahan perumahan seluas 6,44 ha. Luas Sub daerah 
aliran Sungai Silo 15.669 km2 masuk kedalam klasifikasi DAS besar. Bentuk Sub daerah aliran 
Sungai Silo berbentuk bulu burung. Sub DAS Silo memiliki 3 orde dengan 15 kecabangan aliran. 
Kerapatan aliran Sungai Silo sebesar 0,62 km/km2 masuk kedalam klasifikasi sedang. Pola aliran 
yang di miliki oleh Sub DAS Silo adalah pola dendritik. Panjang Sungai Silo dari hulu Kelurahan 
O’o sampai hilir Kelurahan Karijawa 9.810 Km. Berdasarkan simpulan tersebut maka sarannya 
agar menjaga kelestarian dan keseimbangan Kawasan Sub Daerah Aliran Sungai Silo di 
Kecamatan Dompu serta bentuk rekomendasinya yaitu dengan menjaga Kawasan Sub Daerah 
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Aliran Sungai Silo secara holistik kewilayahan antar daerah.  
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